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Abstrak

This writing aims at putting forward the kind of woman
empowerment in al-Quran. In al-Quran, woman discourse
becomes one of that main themes. The close attention of al-
Quran to woman is reflected in Surah al-Nisa. This chapter leads
us to understand more that it is not only a name of surah
(chapter) or theme, but reflects to what extent God highly
appreciates woman in her position. This article applied tahlili
method in exploring the meaning of verses that come to
conclusion that Al-Quran greatly and honorably appreciates
woman in her field of position as long as she is still on the track
of God’s law.
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A. Pendahuluan
Kondisi perempuan sebelum datangnya Islam berada dalam cekaman manusia

yang sangat memperhatinkan. Hal ini berlaku dan dialami oleh perempuan di seluruh
belahan dunia, sekaligus ada segelincir yang tidak merasakan kesengsaraan.

Pada zaman jahiliyah,1 perempuan di kalangan bangsa Arab tidak ubahnya
bagai barang dagangan yang diperjual belikan, mereka dipaksa kawin tanpa meminta
pertimbangan dan persetujuannya, bahkan pada sebagian bangsa Arab, seorang ayah
diberikan hak untuk membunuh putrinya atau mengubur hidup-hidup, mereka
berpandangan tidak ada denda bila laki-laki membunuh perempuan. Oleh sebab itu
bangsa Arab pada waktu itu banyak yang melakukan kekejian.2 Selain itu, masyarakat
Yunani yang terkenal dengan pemikiran-pemkiran filsafatnya, juga tidak banyak
membicarakan hak dan kewajiban perempuan, bahkan di kalangan elit mereka,
perempuan di tempatkan atau disekap dalam istana. Di kalangan bawah, mereka
diperjualbelikan, sedangkan yang berumah tangga, sepenuhnya berada di bawah
kekuasan suaminya. Mereka tidak mempunyai hak-hak sipil, bahkan warisan tidak
ada.3
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Menurut al-Sibaiy, bahwa dengan kehadiran Islam yang diembang oleh
rasulullah saw, telah meletakkan kemuliaan dan kemitraan hak wanita secara
sempurna tanpa berkurang, menghilangkan kesan keprihatinan posisi perempuan
dalam sejarah dan kehidupan ummat yang mengumbar nafsu birahi terhadapnya
seperti kehidupan binatang. Beliau telah mengungkapkan nilai-nilai kemanusiaan
penggerak masyarakat,4 lebih jauh. M. Quraish Shihab menegaskan bahwa hakekat
ajaran Islam Allah swt, memberikan perhatian yang sangat besar serta kedudukan
terhormat kepada perempuan.5

Dengan beberapa uraian tentang perempuan di atas, maka kita akan membahas
secara khusus tentang perempuan dengan permasalahan inti dalam tulisan ini:
Bagaimanakah fungsi perempuan yang sebenarnya dalam Al-Qur’an? Namun dalam
pembahasannya hanya difokuskan pada salah satu yang dipandang mencakup
beberapa tugas dan peranan perempuan yang yakni surah an-Nisa’ ayat 1 dengan
kajian tahliliy. Oleh sebab itu, makalah ini diharapkan memperkaya akan informasi
mengenai problematika perempuan yang aktual dan informasi mengenai problematika
perempuan yang aktual dan perlu mendapat perhatian terutama mengenai peranannya
dalam kehidupan bermasyarakat sebagaimana yang terkandung dalam Al-qur’an.

B. Pengertian Peranan Perempuan
Sebelum memahami pandangan Al-Qur’an tentang peranan perempuan,

terlebih dahulu akan dijelaskan sekitar pengertian perempuan dan peranan, sehingga
dari sinilah, peranan perempuan dapat dipahami secara operasional.

Istilah “Perempuan” berarti wanita dewasa, atau putri dewasa.6 Dalam
penulusuran makna, kata “Perempuan” berarti perempuan yang menjadi istri dan
menjadi ibu yang melahirkan bayi (manusia).7 Atau lawan jenis lelaki.8

Dalam bahasa Arab, istilah perempuan disebut dengan ungkapan “al-Mar’ah”
( المرأة ) atau “ Imra’ah” ( امـــرأة ) selain itu disebutkan pula dengan istilah “ an-Nisa”
( النساء ) atau “Niswah”  ( نسوة ) yang secara maknawi merupakan bentuk dari kata
“Mar’ah” atau “ Imra’ah”.9

Berdasarkan hasil penelitian  Noer Huda Noor, meskipun istilah perempuan
yang diungkap dalam Al-Qur’an menggunakan berbagai term. Jumlah yang berbilang
dengan lafal-lafal yang berbeda (misalnya: Imra’ah, an-Nisa’, an-Niswah, al-
Imra’ah, al-Unsa, al-Banat,  Umm dan Ukhti). Ternyata dapat dikatagorikan dan
kesemuanya itu tertuju pada makna perempuan, kecuali pada kata Umm (Umm al-
Kitab dan Umm al-Qur’an). Sedangkan lafaz unsa selain menyebutkan manusia
(Perempuan) juga hewan (betina).10 Lebih lanjut, ia menjelaskan bahwa perbedaan
lafal tersebut sangat berpeluang untuk membawa perbedaan dalam menggunakannya.
Imra’ah misalnya, digunakan dalam mengungkapkan sosok pribadi (karakter) wanita-
wanita tertentu dalam Al-qur’an, sedang an-Nisa’ digunakan dalam menyebut sifat
(kondisi) umum, aturan-aturan atau hukum-hukum yang diperuntukkan bagi kaum
perempuan. Istilah “Unsa” digunakan dalam hal menyebut perbedaan jenis kelamin
antara laki-laki dan perempuan, termasuk hewan (jantan dan betina). Kemudian istilah
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Umm termasuk   ibu sepesusuan dan ibu gelar penghormatan bagi istri-istri Nabi saw.
Untuk melanjukkan kata-kata ukhti digunakan pada saat menyebut saudara
perempuan seayah, saudara perempuan seibu dan saudara perempuan senasab
(seketurunan).11

Istilah “Peranan” dalam kamus bahasa Indonesia antara lain diartikan sebagai
jabatan (pekerjaan) yang dilakukan: Misalanya, Jika ketua tidak ada, maka wakil
ketua melakukan jabatan (pekerjaan) ketua,12 atau kegunaan sesuatu hal.13 Dalam
bahasa inggris ditemukan istilah “function” berarti suatu model kegiatan yang selaras
dengan tujuan.14 Dalam bahasa Arab, kata peranan atau fungsi dapat diidentikkan
dengan kata mamfaat, yakni suatu yang memberi faedah dan mendatangkan manfaat,
yakni sesuatu yang memberi faedah dan mendatangkan kebaikan.15 Menurut ibn Faris
ibn Zakaria, kata manfaat ini sebagai lawan dari kata mudarat.16

Berdasarkan beberapa pengertian perempuan dalam istilah-istilah yang
dipergunakan dalam Al-qur’an, serta pengertian fungsi atau peranan itu sendiri, maka
dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan peranan perempuan adalah terkait
dengan tugas-tugas dan kegunaannya sesuai dengan kodrat dan kualifikasinya. Di
samping itu, dengan memperhatikan ungkapan perempuan dalam Al-Qur’an
sebagaimana tersebut di atas, maka penulis mencoba untuk mengkaji sebuah ayat Al-
Qur’an yang di dalamnya mencakup istilah yang lebih luas dan mencakup pula
tentang tugas-tugas maupun peranan atau fungsi perempuan, sebagaimana yang
terdapat dalam Al-Qur’an Surat an-Nisa’ ayat pertama.

C. Kajian Al-Qur’an Surat An-Nisa’ Ayat Pertama
یا ایھــا الناس اتقــوا ربكم الذى خــلقكم من نفس واحدة وخلق منھا زوجھا وبث منھما رجالا كثــیــرا وتساء 
واتقوا الله الذى تساءلون بھ والارحام ان الله كان علیكم رقیبا                                                           

Terjemahanya:
Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu  dari diri yang satu, dan dari padanya Allah menciptakan istrimu; dan
dari pada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan
silaturrahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.17

Untuk mengkaji ayat tersebut penulis membagi dalam beberapa sub bab yang
meliputi pembahasan atas klausa-klausa dan topik-topik yang berkaitan dengan tugas
dan peranan perempuan.

1. Tugas Perempuan dalam Ketaqwaan
یا ایھــا الناس اتقــوا ربكم الذى خــلقكم من نفس واحدة                                                                 

Kata-kata yang perlu mendapat penjelasan dalam klausa ini adalah “an-Nas”.
Kata ini diungkap dalam Al-Qur’an sebanyak 241 kali.18 Menurut Dr. Abd. Muin
Salim, kata ini berakar dari huruf-huruf “Hamzat Nun dan Sin” yang berarti
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(keadaan) tampaknya sesuatu dan “jinak”. Kedua arti ini relevan dengan sifat dan
fisik manusia.19 Kata ini merupakan sebuah nama dari jenis manusia yang bentuk
mufradnya adalah insan, hanya saja bentuknya itu bukan dari lafal aslinya.20 Di
samping itu, ada juga yang mengatakannya berasal dari kata unds yang telah
mengalami perubahan bentuk, yaitu dengan menghulangkan hamzahnya, kemudian
memasukkan alif dan lam terhadapnya.21 Menurut al-Razi penambahan ini berfaedah
al-Istighraq atau berlaku untuk keseluruhan.22

Secara sosiologis, kitab ini mengarah kepada masyarakat umum dan luas,
yang di dalamnya mencakup jenis laki-laki dan perempuan tanpa atas perbedaan,23

Serta tidak terbatas pada masyarakat tertentu.24 Meskipun demikian, ada sebahagian
pendapat yang mengatakan bahwa khitab یا ایھــا الناس dalam surah an-Nisa’ ini adalah
untuk ahli Makkah, akan tetapi para pakar tafsir dari ahli Usul telah sepakat bahwa
khitab tersebut menunjukkan umum dan terkait bagi mukallaf,25 yang sudah barang
tentu tidak membedakan antara laki-laki dan perempuan.

Ungkapan “an-Nas” dakan ayat ini berhadapan dengan dua perintah taqwa
dalam bentuk jamak “اتقــوا ربكم”  dan ” اتقوا الله “ kata “ at-Taqwa “ itu sendiri berakar
dari huruf-huruf “Wawu, Qaf dan Ya” berarti menolak sesuatu dengan tetap menerima
lainnya.26

Mengingat frasa ini adalah fi’il amr yang mengajukan jamak, maka menolak
sesuatu dengan menerima lainnya adalah menjadi tugas dan tanggung jawab
seseorang dengan jalan melaksanakan semua perintah Allah swt, dan menjauhui
segala larangan-Nya, sehingga benar-benar dapat mengantarkannya pada keesaan-
Nya, baik rububiyyah maupun uluhiyyah. Kata “rabb” yang berarti memperbaiki
sesuatu dengan menegakkannya. Kata “rabb” di sini Tuhan sebagai Pencipta, karena
Dia-lah yang memperbaiki hal-ikhwal ciptaan-Nya.27 Dalam hal ini, oleh al-Zuhailiy
dipandang sebagai kenikmatan yang telah diberikan Allah dan limpahan kebaikan-
Nya,28 dengan menggunakan kata khalaqa pertama dan kedua.

Selanjutnya, kata khalaqa pertama dikaitkan dengan frasa “nafs wahidah”.
Dalam memahami, para mufassir berbeda pendapat.29 Pada umumnya, para mufassir
menjelaskan dengan. “Adam as” karena Adam-lah sebagai Abu al-Basyar.30 Namun,
sebagian yang lain memahaminya dengan “jenis yang sama” alasannya antara lain
menyetir Q.S Ali Imran 3/89 : 195 yang terkandung dalam frasa “ba’ dukum min
ba’d” yakni sebagian kamu (lelaki) berasal dari pertemuan ovum perempuan dan
sperma lelaki, dan sebagian yang lain (perempuan) demikian juga halnya. Kedua jenis
kelamin ini sama-sama manusia, tidak ada perbedaan antara mereka dari segi asal
kejadian dan kemanusiaannya.31

Perbedaan pendapat di atas, bukanlah merupakan sesuatu yang bertentangan,
karena keduanya itu pada prinsipnya telah sepakat bahwa Bani Adam adalah berasal
dari suatu pasangan Adam dan Hawa’. Bagi yang berpendapat “nafs Wahidah”
sebagai Abu al-Basyar mempunyai orientasi yang tidak dapat dipisahkan dengan
pasangannya yaitu Hawa’ sebagaimana yang terkandung dalam klausa wa khalaqa
minha zaujaha.32
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Bagi mereka yang mampu menjaga dan mempertahankan ketaqwaan, maka
Allah swt akan meberikan solusi terhadap berbagai persoalan hidup, riski yang tidak
terhingga, berbagai kemudahan dalam kehidupannya,33 dan menjadikannya terhindar
dari berbagai malapetaka.34

2. Peranan Perempuan Dalam Keluarga
وخلق منھا زوجھا وبث منھما رجالا كثــیــرا نساء

Permasalahan utama dalam klausa wa khalaqa minha zaujaha adalah tentang
proses penciptaan pasangan dari nafs wahidah. Pada umumnya, para mufassir
memahaminya dengan Hawa’ dan proses penciptaannya dari tulang rusuk sebelah kiri
Adam as, yang bengkok dan keras.35 Namun sebagian yang lain membantahnya
dengan berpendapat bahwa penciptaan Hawa’ adalah tercipta dari jenis yang sama
dengan adam, tanpa ada perbedaan. Tidak sedikit ulama kontemporer memahami-nya
secara metaforis. Bahkan ada yang menolak keshahihan (kebenaran) hadis yang
dijadikan argumentasi.36

Memperhatikan perbedaan konsep di atas, sebenarnya dapat dipahami dengan
tanda mempertengkan keduanya, yaitu dengan pemahaman bahwa dengan perkawinan
antara Adam dan Hawa’ yang diciptakan Allah swt. Dapat melahirkan manusia
lainnya, sehingga membuai manusia-manusia yang banyak, baik dari jenis laki-laki
maupun perempuan, demikian pula untuk perkembangan manusia selanjutnya hingga
akhir hayatnya.

Perempuan yang terungkap dalam klausa sebagai pasangan suaminya dengan
melalui perkawinan yang sah.37 Inilah masing-masing dari kebudayaan dapat
mewujudkan tugas dan peranan baru dalam keluarga. Dalam kehidupan rumah tangga
inilah, masing-masing mempunyai hak dan kewajiban serta tanggung jawab yang
ideal dan seimbang,38 sesuai dengan kodrat dan kelayakannya masing-masing.39

Melalui perkawinan inilah, manusia dapat berkembang dari keduanya, sehingga
tersebarlah manusia dengan jumlah yang banyak, baik dalam bentuk suku dan bangsa
maupun kelompok-kelompok tertentu, baik laki-laki (rijal) maupun perempuan
(Nisa’) kesemuanya itu tidak mempunyai perbedaan hak dan tanggung jawab dalam
mengembangkan amanat yang telah diberikan oleh Allah swt, perbedaan hanya
terletak pada kualitas takwanya masing-masing.40

Kata “an-Nisa’”, sebagaimana yang telah disebutkan dalam pendahuluan
adalah bentuk jamak dari “mar’ah” atau “imra’ah”, karena bentuk jamaknya itu
bukan dari lafal aslinya. Demikian pula kata “al-Kaum” sebagai jamak dari “al-
Mar’u” sedangkan “al-Mar’ah” untuk jamak “an-Nisa’ al-Niswan dan al-Niswah”.41

Secara filologi bahasa Arab, maka ia serumpun dengan kata “Anisa”   ( النیس ) yang
berarti lembut dan menentramkan.42 Pengertian ini identik dengan bentukan kata dari
“Anisa” ya’nisu, anusa-ya’nisu, anasa – ya’nisu,” yang berarti “rumah, suka”. Kata
anusa – ya’nisu” menjadi jinak, merasa sesuatu, melihat, mendengar, dan
mengetahui”, namun kata terakhir ini dipergunakan dalam Al-Qur’an dengan arti
melihat.43 Dengan demikian, maka ada keterkaitannya dengan bentukan kata yang
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berakar dari “hamzah” nun dan sin” dan identik dengan sifat-sifat kemanusiaan pada
umumnya.

Apabila hak, tugas, serta peranan wanita sebagaimana tersebut di atas
(keluarga) dilakukan dengan penuh tanggung jawab, maka sudah barang tentu akan
memberikan peranan yang lebih besar dalam kehidupannya, terutama kebahagiaan
dan kesejahteraan yang diliputi cintah kasih,44 dihiasi anak, dan keluarga lainnya,
sehingga terhindar dari selamatlah dari jilatan api neraka.45

3. Peranan Perempuan Dalam Masyarakat
واتقوا الله الذى تساءلون بھ والارحام

Pengulangan kata “ taqwa” ini merupakan ta’kid dari sebelumnya, demikian
pula khitabnya adalah tertuju pada seluruh umat manusia. Menurut al-Alusiy, kata
“al-Ism al-Jalil” yang terletak pada damir (pada frasa bihi) memberikan isyarat
terhadap peninkatan dan kesempurnaan sifat-sifat ketuhanan bagi masyarakat, setelah
melalui proses rububiyyah.46 Al-Zuhailiy menegaskan, seorang dalam meminta
pertolongan kepada lainnya setelah menggunakan ucapan “Billahi” sebagai tanda
keimanan terhadap Allah swt, dan mengagungkan-Nya.47

Selanjutnya kata “ al-Arham” adalah merupakan bentuk jamak dari kata
“rahima” yang berakar kata dari huruf  “ ra’, ha’, dan mim”, berarti belas kasihan,
simpati, kasihan, atau hubungan kekeluargaan.48 Menurut para mufassir, kata ini ‘ataf
atau mengikuti kosa kata sebelumnya (Allah) sehingga makna yang terkandung di
dalamnya adalah bertaqwalah kamu sekalian untuk tidak memutus dan menyia-
nyiakan silaturrahmi, sambung dan perbaikilah ia dengan baik dan penuh kasih
sayang. Kaum muslimin telah sepakat bahwa silaturrahmi adalah wajib dan
memutusannya adalah haram, baik keluarga dari jalur bapak maupun dari jalur ibu.49

Dengan demikian, maka tugas umum dalam klausa ini adalah melaksanakan taqwa
dengan jalan silaturrahmi dan tidak memutuskannya.

Meskipun demikian, ada sebagian pendapat yang mengatakan bahwa “mim”
yang terdapat pada “al-Arham” boleh dibaca dengan “Jar” atau “Kasrah”, kata ini
berarti ‘ataf kepada damir yang terdapat pada kata bihi (ha’), sehingga dalam
susunannya menjadi “tasa’aluna billahi wa bi al-arham” yakni engkau saling
meminta atas nama Allah dan atas nama kerabatmu.50

Pendapat kedua tersebut, di samping ada yang memperbolehkannya, ada juga
yang menolaknya. Di antara argumentasi yang diajukan untuk menolak pendapat
tersebut adalah tidak berfaedahnya saling mempertanyakan dalam keluarga, demikian
pula terjadinya over leaping dalam penggunaan saling mempertanyakan.51 Bahkan
pakar nahwu dari Basrah telah menolak dan menganggapnya sebagai bacaan yang
langka (Syaz). Berbeda dengan Muhammad Abduh dalam tafsir an-Manar, ia justru
membolehkannya, karena tidak ada nas tertentu yang melarangnya.52

Dengan memperhatikan beberapa pendapat seputar bacaan dalam kat “al-
Arham” di atas, maka cakupan makna yang lebih luas dan tidak dipertentangkan
adalah pendapat yang pertama, yaitu dengan menasabkan bacaan dalam kata “al-
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Arham”.Oleh karena itu, silaturrahmi dan klausa ini menjadi tugas yang wajib
dilaksanakan di samping dalam klausa ini menjadi tugas wajib dilaksanakan di
samping bertaqwa kepada Allah swt.

Sehubungan dengan tugas dan peranan perempuan dalam masyarakat, maka
salah satu tugas dan peranan utama sebagaimana yang diungkapkan dalam Al-Qur’an
adalah kerjasama dalam melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar, baik terhadap
keluarga terdekat maupun lainnya, sehingga silaturrahmi tetap terpelihara dengan
penuh kasih sayang, penuh kedamaian dan kebahagiaan.53

4. Peranan Perempuan Dalam Semua Amal
ان الله كان علیكم رقیبا                                                                                             
Kosa kata yang perlu mendapat penjelasan dalam klausa ini adalah “ Raqiba”.

Dari Kata ini berakar huruf  “ Ra”, Qaf dan ba” berarti ketetapan untuk memelihara
sesuatu.54 Dalam pandangan Abduh, kata ini merupakan sifat yang bermakna
pengawas terhadap kedudukan manusia dengan lainnya. Menurutnya, dalam klausa
tersebut mengandung arti bahwa Allah swt., itu maha mengetahui dan mengawasi
terhadap semua amal dan akar-akarnya yang bersumber dari jiwa seseorang, demikian
pula tentang pengaruhnya terhadap hal ihwal manusia, semuanya itu tidak ada yang
samar bagi-Nya. Dia-lah Pencipta hukum yang dapat memperbaiki segala
problematika manusia, dan menjanjikannya untuk dapat membawa kepada
kebahagiaan dunia akhirat.55

Lebih jauh, al-Qasimiy menjelaskan bahwa pengawasan Allah swt, itu
meliputi segala sesuatu, tanpa terlewatkan sekecil dan serahasia apapun yang ada di
bumi maupun di langit.56 Dalam hal ini, ia berpegang pada firman Allah dalam Q. S.
an-Nisa’, 4/92 : 33,57 dan hadis Nabi saw.58 Di samping itu, al-Maraghiy juga
menjelaskan bahwa dalam klausa ini memberi peringatan kepada seseorang akan
pentingnya keikhlasan dalam semua amal, tetapnya berada dalam ketaqwaan dan
batas-batas yang telah ditentukan oleh Allah swt.59

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dipahami bahwa Allah swt, selalu
mengetahui dan mengawasi hal ihwal manusia, baik tentang kualitas iman, amal dan
ihsan seseorang, sebab Dia-lah sebagai penciptanya. Di samping itu, keseluruhan dari
hal ihwal manusia adalah mempunyai konsukuensi logis terhadap diri manusia, dan
manusialah yang mempertanggung jawabkan, sehingga mana kala kebahagiaanlah
yang akan diperoleh. Sebaliknya, jika ketetapan-Nya itu justru diabaikan maka
kesengsaraan yang akan didapatkan, baik di dunia maupun di akhirat. Sesuai dengan
firman Allah dalam Q.S. al-Nahl,  16/70 : 97,60

D. Kesimpulan
Pemberdayaan perempuan dapat dikategorikan pada peranan perempuan

dalam ketaqwaan, keluarga, masyarakat, dan dalam semua amal. Peranan perempuan
dalam ketaqwaan adalah mempertahankan dan menjaganya dari berbagai hal yang
mengotorinya, sehingga dengan demikian dapat memberikan solusi terhadap berbagai
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problematika yang dihadapi, menjadikan tambahannya rezki dan memudahkan dalam
seluruh aspek kehidupan. Peranan perempuan dalam keluarga dengan melalui
perkawinan, dapat mengembangbiakkan keturunan melalui proses pembuahan, hamil,
melahirkan, nifas, menyusui dan mendidik anak. Kesemuanya ini adalah pangkal dari
pertemuan antara Adam dan Hawa’ yang pada hakikatnya adalah merupakan ciptaan
Allah, dapat mendatangkan kesejahteraan dan kebahagiaan dunia akhirat, selamatlah
mereka dari  cengkraman dan malapetaka dalam kehidupannya. Peranan perempuan
dalam masyarakat luas dengan melalui silaturrahmi atau ikatan kekeluargaan, baik
nasabiyyah (nasab) maupun insaniyah ( kemanusiaan), yang pada hakekatnya adalah
bersaudara, dapat mendatangkan perdamaian dan kemaslahatan hidup.

Sebagai konsekuensi logis dari peranan perempuan dalam semua amal dengan
bertumpuh pada berbagai ketentuan yang telah diciptakan Allah, tidak keluar dari
batas-batas yang telah ditentukan-Nya, dapat memperoleh jaminan hidup yang baik
(Hayatun Tayyibah) dan memperoleh imbalan dari-Nya tentang sesuatu yang lebih
baik.
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